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Abstract: The Culture and beach tourism in indonesian, is very desirable to indonesian people 
and turis, beach tourism in indonesian from sabang to merauke, are beach that has unique traits 
which are different from the other beach in indonesian. To show the characteristic of the coast and 
can differentiate with other beaches in Indonesian as Hunimua Beach , Hunimua Beach is one of 
the beaches that are located in eastern Indonesian Ambon of  Malucas level mask , Hunimua 
Beach has something unique , different beaches in Indonesian which has white sand 1km and 
300m wide and can see dolphins , whales , and sea birds Hunimua Beach , with the Hunimua 
Beach has beautiful scenery and not be could forget the memory of every visitor who visit the 
beach Hunimua . With the media promotion to promote Hunimua Coast to Indonesian, Foreign 
Affairs and especially in Eastern Indonesian , in the presence of the media promotion can improve 
and attract consumers even higher, and the people of Indonesian and abroad can know Hunimua 
Beaches , which requires a media in which contains the characteristic of the coast and provide a 
brand to consumers in order to establish a brand identity that is able to give a special image for 
the consumer who then embedded in the minds of consumers . The purpose of this design is how to 
design a media promotion to increase Hunimua Beach Brand Awarenes. 
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Pantai Hunimua merupakan  tempat 
pariwisata  yang menyimpan banyak potensi 
alam, yaitu pemandangan yang eksotis, 
hamparan pasir putih yang memiki panjang 
1km dan lebar 300m dengan ini Pantai pasir 
putih Hunimua termasuk pasir putih terpanjang 
di Indonesia, dapat melihat ikan lumba-lumba 
berimigrasi, dan banyak potensi alam yang di 
miliki oleh Pantai Hunimua. Namun kawasan 
wisata Pantai Hunimua ini masih belum 
memaksimalkan potensi pariwisatanya, hal ini 
terlihat dari masih kurangnya atau ketidak 
stabilannya jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Pantai Hunimua. Salah satu 
factor penyebabnya adalah kurangnya media 
promosi yang mempromosikan wisata Pantai 
hunimua untuk membenamkan brand kepada 
wisatawan atau konsumen. Dalam perancangan 
ini, media promosi berperan penting untuk 
meningkatkan brand awareness Pantai 
Hunimua dan mempromosikan Pantai 
Hunimua sebagai oyek wisata alam utama 
yang di milki oleh kecamatan  Maluku tengah 
dan Pulau ambon. 
 Banyak pantai yang berpotensi dalam 
bidang pariwisata, dan salah satu pantai di 
Indonesia Timur yang berada di kawasan pulau 
ambon yang berpotensi bidang pariwisata 
pantai adalah pantai Hunimua 
Brand Awarness merupakan tujuan 
umum komunikasi dalam pemasaran, dengan 
adanya Brand Awarness dapat di harapkan 
mampu mengangkat kembali ingatan 
konsumen mengenai Pantai Hunimua dalam 
bidang pariwisata. Pada perancangan ini 
menggunakan media promosi untuk 
meningkatkan Brand Awarness Pantai 
Hunimua, karena ingin memunculkan nama 
Pantai Hunimua di benak atau di pikiran 
konsumen dan dapat menarik keinginan 
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konsumen untuk datang ke Pantai Hunimua 
sebagai tempat Pariwisata. 
Pantai liang bukan nama sebenarnya, 
melainkan Pantai Hunimua, Pantai Hunimua 
di sebut juga Pantai Liang, Karena Pantai 
Hunimua berada di berlokasi atau berada di 
desa Liang, sebab karena itu banyak 
masyarakat Ambon menyebutnya atau dikenal 
sebagai Pantai liang, Dengan kesadaran 
masyarakat atau mengimbau masyarakat 
setempat mendukung upaya pembangunan 
objek wisata itu agar tidak tertinggal jauh 
dibandingkan dengan pantai yang berada di 
sekitar Ambon 
Keunikan dari Pantai Hunimua dari 
pantai-pantai yang lain di Ambon yaitu 
keindahan pantainya yang meiliki hamparan 1 
Km dan lebar 300m dan lautnya yang begitu 
indah yang bisa di gunakan untuk menyelam, 
Pantai Hunimua belum tercemar. Dulu Pantai 
Hunimua cukup terkenal yang di kunjungi oleh 
masyarakat ambon, sekarang ini Pantai 
Hunimua tidak stabilnya jumlah pengunjung 
maka dari itu masyarakat Ambon jarang pergi 
ke Pantai Hinumua, karena adanya persaingan 
pantai yang lebih dekat dan memiliki kawasan 
yang cukup menarik dari pada Pantai Hunimua 
Dengan adanya media promosi maka dapat 
meningkatkan citra atau meningkatkan 
konsumen Pantai Hunimua, dan dapat 
membenamkan brand awareness ke benak 
konsumen atau pengunjung untuk mengingat 
dan minat berkunjung  kembali Pantai 
Hunimua. 
 
METODE PERANCANGAN 
Jenis perancangan yang digunakan 
dalam perancangan ini adalah kualitatif. 
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2004: 4) 
mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi (pengamatan) adalah kegiatan 
mencermati langsung secara visual 
terhadap kondisi obyek penelitian. Dari 
hasil observasi adalah ruang, pelaku, 
kegiatan, objek, perbuatan, keadaan atau 
peristiwa, waktu dan lain-lain. 
2. Wawancara 
kegiatan yang dilakukan dengan teknik 
pengumpulan data dengan mengajuhkan 
pertanyaan langsung kepada responden 
dari penelitian, dan jawaban responden 
dicatatkan atau bisa digunakan alat 
perekam suara maupun video.  
Pada metode ini Tanya jawab di lakukan 
secara langsung dengan dinas kebudayaan 
dan pariwisata propvinsi maluku, 
pengelolah, pengunjung wisata Pantai 
Hunimua atau dengan masyarakat sekitar 
di Pantai Hunimua. 
3. Kepustakaan 
Metode ini menggunakan literature untuk 
data komparatif dalam menunjang semua 
data yang diperoleh dari berbagai sumber 
perpustakaan untuk memperoleh teori-
teori dan mempelajari peraturan-peraturan 
yang berhubungan dengan penulisan ini 
dan menunjang kebebasan data yang 
diperoleh di lapangan (moloeng,2001)
 pada metode ini mahasiswa atau 
penulis dapat mempelajari berbagai 
literature yang ada hubungannya dengan 
proses perancangan media promosi panatai 
liang sebagai tempat tujuan utama wisata 
di kecematan salahutu di Maluku Tengah. 
4.  Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data yang tidak langsung 
ditunjukan pada subyek penelitian dengan 
cara pengumpulan data-data yang 
dilakukan dengan kategorisasi dan 
kasifikasi, bahan-bahan yang tertulis yang 
berhubungan dengan masalah perancangan 
media promosi yang akan nantinya dicatat  
 Metode ini dilakukan untuk mewakili 
suasana di Pantai Hunimua, dokumentasi 
berupa pemberitauan atau pengumpulan 
berupa bukti foto, arsip, video, gambar 
mengenai wisata pantai Hunimua.   
Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses 
sistematis pencarian dan pengaturan transkripsi 
wawancara, catatan lapangan, dan materi-
materi lain yang telah dikumpulkan untuk 
pemahaman mengenai materi-materi Analisis 
melibatkan pekerjaan dengan data, 
penyusunan, dan pemecahannya ke dalam unit-
unit yang dapat ditangani, perangkumannya, 
pencarian pola-pola dan penemuan penting 
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Analisis Kompotitor 
Pantai Pasir Putih merupakan obyek 
wisata panorama alam pantai yang indah di 
Pantai Natsepa.  Pantai Pasir Putih Natsepa 
termasuk dalam kategori ekowisata, yaitu 
sebuah konsep wisata yang lokasinya yang 
stategis karena akses jalan yang ditempuh 
dengan mudah dan sejalan dengan arah Pantai 
Hunimua  memudahkan untuk menuju ke 
tempat wisata tersebut. Kemudian pantai 
tersebut menggunakan konsep wisata yang 
masih menggunakan ke indahan alam tidak 
mengganggu ekosistem, jelas sekali bahwa 
Pantai Pasir Putih Natsepa ini sangat 
diperuntukan bagi semua kalangan yang ingin 
berpergian sekedar hanya untuk menikmati 
pemandangan. Sebagian besar pengunjung 
Pantai Natsepa ini merupakan masyarakat dari 
kota kelas menegah, yang cenderung 
membutuhkan liburan dengan konsep wisata 
Pantai reaksi. 
 
Gambar 1 Pantai Natsepa 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
Analisis Keyword dan Deskripsi Konsep 
Untuk mendapatkan Keyword sebagai 
acuan dalam perancangan media promosi 
Pantai Hunimua untuk meningkatkan Brand 
Awereness ini adalah dengan menggunakan 
menganalisa SWOT (Strenght, Weakness, 
Opportunities, Threats) serta STP 
(Segmentation, targeting, Positioning). Berikut 
adalah tabel analisa SWOT dan STP 
 
 
Gambar 2 Analisis SWOT 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
Gambar 3 Analisis STP 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Analisis Keyword 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
Keyword yang di dapatkan dalam 
berupa data dalam SWOT dan STP merupakan 
hasil dari data yang di hasilkan dari 
wawancara, kepustakaan,Observasi. Dari 
analisis SWOT dan STP di peroleh keyword 
“Natural and cheerful” adalah alami dan 
ceria/gembira/riang, kata ini terbentuk 
berdasarkan kosep sebuah Pantai yang akan 
mengusung sebagai konsep alamai dan ceria 
sebagai bahan dalam membuat perancangan 
media promosi 
Tagline yang di ambil berdasarkan 
konsep “natural dan cheerful” yaitu, 
Keindahan pantai alami (naturally preserved 
seashore), keindahan alam tidak terlupakan 
(unforgotten natural beauty) 
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Strategi Kreatif 
Strategi Kreatif yang digunakan untuk 
merancang media promosi pantai Hunimua 
umtuk meningkatkan brand awereness adalah 
sebagai berikut : 
1. Tema Pokok Perencangan 
Tema pokok dalam perancangan media 
promosi Pantai Hunimua ini adalah “Natural 
and Ceria”. Tema ini bertujuan untuk 
menciptakan image Pantai Hunimuayang indah 
dan ceria dengan unsur alami 
2.  Positioning 
Menempatkan Wisata Pantai Hunimua 
sebagai Tempat wisata yang menawarkan 
pantai berpasir putih dan dapat melihat ikan 
lumba-lumba berimigrasi secara alami dengan 
pemandangan alam yang indah serta sangat 
cocok untuk kawasan wisata pantai di ambon 
3.  USP(Unique selling Proposition) 
Wisata Pantai Hunimua yang alami 
yang tidak hanya menawarkan keindahan 
potensi pantai tapi juga menawarkan berbagai 
jenis penghiburan seperti banana boat,diving, 
swimming, berkeliling pantai Hunimua dengan 
perahu dan bisa pergi ke sebuah pulau kecil 
yang bernama pulau Pombo 
4. Visualisasi  
a. Menggunakan foto pemandangan di Pantai 
Hunimua untuk menjadikan sebagai media 
promosi yang akan di gunakan atau di 
rancang, sesuai dengan tema alami yang di 
sesuaikan dengan konsep pokok 
perancangan. 
b. Tipografi yang akan di gunakan dalam 
media perancangan disesuaikan dengan 
karakter wisata Pantai Hunimua, untuk 
menimbulkan kesan ceria, santai, alami, 
dipilihnya jenis huruf Script. Jenis huruf ini 
merupakan dasar dari bentuk huruf yang di 
tulis dengan tangan , kontras tebal dan 
tipisnya sedikit agar menimbulkan kesan 
alami, saling berhubungan dan mengalir. 
Bentuk huruf yang menyerupai tulisan 
tangan (Pujiriyanto, “teori grafis 
computer”).  
 
 
 
Gambar 5 Font Forte  
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
c. dalam menentukan warna yang akan di 
gunakan dalam perancangan media promosi 
Pantai Hunimua adalah menggunakan teori 
warna. Nugroho mengganakan keberadaaan 
warna merupakan salah satu faktor daya 
Tarik kuat sebuah rancangan iklan. Akan 
tepati tidak semua warna yang di gunakan 
secara berlebihan yang akan di sukai oleh 
konsumen , meningat konsumen sendiri 
memiliki latar belakang dan selera yang 
berbeda-beda. Pada perancangan ini dapat 
dipilihnya teori warna dari shigenobu 
kobayashi untuk menentukan warna-warna 
yang akan digunakan dalam logo serta 
media promosinya. Berikiut ini merupakan 
hasil dari warna yang cocok yang akan 
digunakan untuk media promosi wisata 
Pantai Hunimua, sesuai dengan konsep 
yang sudah ditetapkan sebelumnya dan 
sesuai dengan karakteristik wisata Pantai 
Hunimua 
 
 
Gambar 6 Warna Yang Cocok 
Dengan Konsep”Natural and 
Cheerful”  
(Kobayashi,1998) 
 
Warna yang dipilih adalah warna 
hijau, orange, biru dan kuning, mampu 
memberi efek alami, ceria, warna 
kombinasi yang dipilih akan digunakan 
dalam desain media promosi Pantai 
Hunimua 
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Ganbar 7 Warna Yang Terpilih 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
(IMPLEMENTASI KARYA) 
1. Logo 
Dalam logo Pantai Hunimua merupakan 
Gabungan antara Logogram dan logotype. 
Pada logogram terdapat gambar ikan lumba-
lumba yang juga memberi kesan alami, 
keindahan,ceria, dengan menggunakan warna-
warna yang memberi efek alami. Sedangkan 
pada logo type, memberi kesan alami, 
keindahan, merupakan logo untuk Pantai 
Hunimua. 
 
 
Gambar 8 Final Logo 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
2. Website 
Website merupakan salah satu media 
promosi yang di gunakan dalam Wisata Pantai 
Hunimua. Website Pantai Hunimua berukuran 
800x600pixel atau sesuai dengan ukuran 
resolunsi layar pada komputer atau media 
komunikasi lainnya. 
 
 
Gambar 9 Website Pantai Hunimua 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
3. Billboard 
Billboard akan di pasang di sekitar 
bandara Pattimura Ambon sehingga dapat 
menjaring para wisatawan domestik maupun 
mancanegara yang sedang ingin berlibur. 
Selain itu, billboard juga diletakan di tengah 
kota, jalan persimpangan dikarenakan lokasi 
tersebut ramai di lalui oleh berbagai macam 
orang dan kendaraan darat dari ke kota ke luar 
kota, selain itu juga dapat di pasang di tempat-
tempat ramai di kota atau di luar kota Ambon. 
 
 
 Gambar 10 Billboard Pantai Hunimua 
 Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
4. Iklan Majalah 
Berdasarkan pengamatan, majalah 
travel dan Pariwisata merupakan majalah dapat 
digunakan sebagai salah satu media promosi 
wisata Pantai Hunimua. Hal ini dikarenakan 
majalah travel dan wisata merupakan majalah 
traveling yang telah memiliki prestasi yang 
cukup baik. Disamping itu, majalah juga 
memiliki wilayah penyebaran yang luas dan 
mudah untuk dijangku oleh wisatawan 
domestik atau macanegra.  
Iklan promosi wisata Pantai Hunimua 
akan di letakan pada halaman tertentu seperti 
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di halaman 3 majalah travel dan wisata, dengan 
pertimbangan posisi halaman ini dapat lebih 
mengarahkan perhatian target audience ke 
iklan yang terdapat di dalam majalah, hal ini di 
karenakan mata pembaca majalah masih belum 
terjeli oleh iklan-iklan lainnya yang terdapat di 
dalam majalah, selain itu pada awal audience 
membaca , target pembaca memiliki kosentrasi 
dan minat yang tinggi di dalam membaca 
sebuah majalah. 
Iklan majalah mampu mengangkat 
produk yang diiklankan sejajar dengan 
prestage majalah tersebut. Memiliki masa edar 
yang lama dan juga memiliki segmentasi yang 
lebih terspesialisasi, pemasngan iklan relatif 
mahal, media iklan majalah memiliki ukuran 
200mmx270mm. 
 
 
Gambar 11 Media Promosi Pantai Hunimua 
Iklan Majalah 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
5. Brosur 
Brosur akan di sebarkan pada target 
audience pada saat pameran pariwisata, 
diletakan di kantor dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Maluku, hotel, bandara dan di 
pusat-pusat informasi Pariwisata sehingga 
dapat memberikan informasi kepada target 
audience. Sebagian besar brosur menggunakan 
foto dan digital imaging untuk menunjang 
promosinya dan dapat memberi kesan yang 
diinginkan dari visual iklan brosur. Brosur 
memiliki ujuran 210 x 297mm dan memiliki 3 
kelipatan. 
Media promosi brosur sangat efektif 
dan memiliki keunggulan yaitu, bbrosur biaya 
produksi yang rendah sehingga dapat lebih 
menghemat Budget untuk di aplikasikan ke 
media promosi lainnya. 
 
 
Gambar 12 Tampilan Depan Brosur 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
 
Gambar 13 Tampilan Isi Brosur 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
6. Banner  
Banner yang di buat memiliki ukuran 
60cm x 160cm di buat dalam bentuk 
sedemikian x-banner. Banner dapat di pajang 
pada saat pameran berlangsung atau pameran 
wisata yang di adakan rutin setiap tahunnya. 
Banner memiliki berapa keuntungan apabila di 
bagi ditempat-tempat keramian karena lebih 
efektif mendapatkan perhatian dari target 
audience. 
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Gambar 4 Media Promosi Pantai Hunimua X-
Banner 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
7. Merchandise  
Merchandise di sebarkan melaui event – 
event tertentu dan pameran-pameran pariwisata 
sehingga dapat menjaring lebih banyak 
wisatawan untuk berkunjung di wisata Pantai 
Hunimua. 
 
 
Gambar 15 Merchandise Kalender 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2013 
 
Kesimpulan 
kesimpulan untuk Pantai Hunimua ini 
merupakan wisata pantai yang banyak 
menyimpan potensi alam, yaitu pemandangan 
yang indah, hamparan pasir putih dan dapat 
melihar ikan lumba-lumba berimigrasi. Namun 
kawasan Pantai Hunimua wisata pantai yang 
indah ini, belum maksimalkan potensi 
kepariwisatawannya , hal ini terlihat dari 
jumlah wisatawan yang berkunjung ke wisata 
Pantai Hunimua ini merupakan salah satu 
faktor penyebabnya adalah masih kurangnya 
media promosi yang mempromosikan wisata 
Pantai Hunimua. Dalam perancangan ini media 
promosi berperan sangat penting untuk 
meningkatkan Brand awereness dari pantai 
Hunimua tersebut dan mempromosikan Pantai 
Hunimua sebagai objek wisata alamama yang 
dimiliki oleh kecematan Maluku tengah atau 
pulau ambon. 
Tujuan yang ingin di capai dalam tugas 
akhir adalah merancang media promosi untuk 
meningkatkan Brand awareness kepada 
konsumen. 
1.  Gagasan perancangan media promosi 
Pantai Hunimua adalah meningkatkan 
Brand awarenesss Pantai Hunimua agar 
masyarakat indonesia Timur atau seluruh 
indonesia mengenal bawa ada pantai yang 
lebih bagus dan memiliki sesuatu yang 
unuik yang di miliki oleh pantai Hunimua. 
 Dalam proses perancangan, 
diimplementasikan dalam bentuk konsep 
kreatif, strategi komunikasi dan strategi 
media. Implementasi perancangan mengacu 
pada Big Idea yang telah didapatkan 
sebelumnya, hasil perancangan media 
promosi yang diharapkan mampu 
menimbulkan pemikiran positif terhadap 
wisata Pantai Hunimua dan dapat membuat 
wisatawan mancanegara dan wisatawan 
domestik khususnya indonesia timur 
semakin bertambah  
 
2. Dengan bertambahnya wisatawan dan 
memperkenalkan Pantai Hunimua kepada 
masyarakat indonesia timur dan sekitarnya 
agar dapat berkunjung ke wisata Pantai 
Hunimua, dan dapat di harapkan bagi 
masyarakat sekitar Pantai Hunimua 
mendapatkan pekerjaan dan menjadi lebih 
sejahtera    
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